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The ability to think critically is an important skill today, especially in facing the era of development of knowledge
and technology in the 21st century. With this ability, students can analyze the truth of information both heard
and read. However, this skill is still in a low level category so efforts are needed to improve it. One effort is to
use innovative learning methods that can improve students' critical skills, namely the debate method. The aim of
this research is to evaluate the level of critical thinking skills of BSA Study Program students, test the effectiveness
of the debate, and provide academic suggestions for study programs and lecturers to improve the quality of
learning that focuses on developing BSA students' critical thinking skills. This research method uses an
experimental method. The subject of this research is the BSA Study Program, Faculty of Adab and Humanities,
UIN Imam Bonjol Padang. This research data consists of two things, namely students' skills during debate and
students' critical thinking abilities which were tested through tests. This research concludes that the debate method
is effective in improving students' critical thinking skills and students' ability to build arguments, which can be
achieved through structured and theory-based exercises. These findings can be widely used to train students'
critical thinking skills and as a learning strategy in class by lecturers.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting saat ini terutama dalaom menghadapi era
perkembangan pengetahuan dan teknologi abad 21. Dengan kemampuan ini, mahasiswa dapat menganalisis
kebenaran informasi baik yang didengat maupun yang dibaca. Akan tetapi, keterampilan ini masih kategori
yang kurang tinggi sehingga perlu upaya dalam meningkatkannya. Salah satu upaya adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan kritis mahasiswa, yaitu
dengan metode debat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat kemahiran berpikir kritis
mahasiswa Prodi BSA, menguji keefektifan debat, dan memberikan saran akademik bagi program studi dan
dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemahiran berpikir kritis
mahasiswa BSA. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah Prodi
BSA Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Data penelitian ini terdiri atas dua, yaitu
keterampilan mahasiswa saat debat dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang diuji melalui tes. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa metode debat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
mahasiswa dalam membangun argumen, yang dapat dicapai melalui latihan yang terstruktur dan didasarkan
pada teori. Temuan ini dapat digunakan secara luas untuk melatih kemahiran berpikir kritis mahasiswa dan
sebagai strategi pembelajaran di kelas oleh dosen.

Kata kunci: metode debat; keterampilan berpikir kritis; moderasi beragama

PENDAHULUAN

Saat ini, penyebaran hoaks telah meresap ke berbagai bidang kehidupan, termasuk aspek
agama, budaya, sosial, ekonomi, politik, dan lainnya (Walidah 2018). Hoaks politik mendominasi
peringkat tertinggi, mencapai 88,60%, diikuti oleh isu Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA)
(Mastel.id. 2019). Selain itu, generasi milenial, termasuk mahasiswa, cenderung terpengaruh oleh
radikalisme berbasis keagamaan (Abdullah 2017), yang juga diperhatikan di lingkungan perguruan
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tinggi (Basri & Dwiningrum 2019). Pemerintah Indonesia telah aktif dalam memperkenalkan
Penguatan Moderasi Beragama (PMB) sebagai langkah pencegahan radikalisme di antara
mahasiswa, termasuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024 (Republik Indonesia, 2020), dengan Kementerian Agama sebagai pemimpin pelaksana PMB di
Indonesia. Akan tetapi, penting untuk diingat bahwa moderasi beragama tidak bisa tercapai tanpa
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk memproses dan menyintesis informasi dengan baik
(Heard et al. 2020), yang memungkinkan mahasiswa untuk mengevaluasi, memahami, dan membuat
keputusan yang tepat terhadap informasi yang mereka terima. Dalam konteks keagamaan,
mahasiswa perlu menggunakan berpikir kritis dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama,
sehingga mereka bisa mempertahankan sikap moderat dan menghindari ekstremisme baik dalam
pemahaman teks maupun pikiran. Kemahiran berpikir kritis dan sikap moderat berdampak pada
pembentukan perilaku moderat yang berakar pada tiga aspek, yaitu moderasi pemikiran, gerakan,
dan tindakan (Aziz et al. 2019).

Berpikir kritis dianggap sebagai keterampilan hidup masyarakat abad 21 (Saleh 2019).
Keterampilan ini merupakan salah satu komponen kemampuan berpikir yang lebih tinggi (Hamdani
et al. 2022). Berpikir kritis dicirikan sebagai pemikiran terstruktur yang memungkinkan seseorang
menghindari kesalahan krusial dan mendorong generasi ide dan solusi terhadap masalah yang
memperluas peluang untuk sukses (Massa 2014; Silva et al. 2022). Orang yang berpikir kritis akan
menunjukkan kemampuan berpikir intelektual seperti menalar, menganalisis, memecahkan masalah,
memahami bacaan, berpikir ilmiah, berpikir kreatif, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara
akurat (Sarigoz 2012;Pursitasari, Rubini, and Firdaus 2022). Pemikir kritis akan selalu mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan baik dan dapat meningkatkan taraf
hidupnya (Changwong, Sukkamart, and Sisan 2018; Yousef 2021).

Jika keterampilan berpikir kritis sangat penting di dunia saat ini, maka keterampilan tersebut
harus menjadi prioritas pendidikan (Alharbi 2022). Berpikir kritis harus diajarkan kepada mahasiswa,
dan itu adalah salah satu tujuan pembelajaran terpenting dan aspek pendidikan yang tidak
terpisahkan di semua tingkatan (Utami et al. 2017; Hamdani et al. 2022), dari jenjang pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi (Karakoc 2016; Dantas et al. 2023). Dalam suatu proses
pembelajaran tersebut diperlukan adanya kegiatan pedagogi yang mampu menjadikan seluruh
mahasiswa menjadi pemikir kritis dan kreatif (Larkin, 2016; Larkin 2016). Keterampilan ini harus
diajarkan dengan perencanaan dan koordinasi yang cermat (Kanmaz 2014). Upaya tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam model dan metode pembelajaran yang tepat (Kanmaz 2014; Wulandari,
Prayitno, and Maridi 2022; Indriyani, Jasmienti, and Ningsih 2023; Indriyani et al. 2023).

Pengaruh berpikir kritis dapat dilihat pada tingkat akademik, profesional, dan pribadi
(Abasaid and Ferreira 2022). Sebagai proses disiplin intelektual, berpikir kritis mencerminkan
konsistensi dalam berpikir dan bertindak (ljirana et al. 2022). Selain itu, keterampilan ini berpengaruh
langsung terhadap kreativitas dan inovasi (Saavedra, B. and Blumen 2022), serta dikaitkan dengan
literasi ilmiah (Vieira and Tenreiro-Vieira 2016; Kigcikaydin et al. 2023). Keterampilan ini merupakan
perpaduan antara keterampilan dan disposisi, yang terkait erat dengan kolaborasi, metakognisi,
motivasi, kreativitas, dan prestasi akademik (Ali and Awan 2023). Melalui berpikir kritis mahasiswa
akan mampu melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan mampu memahami,
menganalisis, menentukan tindakan berdasarkan berbagai pertimbangan untuk menyelesaikan
permasalahan dan mengambil keputusan yang lebih baik dalam situasi yang kompleks (Patandung
2023; Nizaruddin and Kusmaryono 2023).

Keterampilan berpikir kritis dianggap lebih penting dalam mendukung proses pengambilan
keputusan dibandingkan faktor kecerdasan (Priyambodo et al. 2023). Keterampilan ini tidak hanya
tentang keterampilan kognitif tetapi juga beberapa disposisi seperti inovatif, percaya diri, berpikiran
terbuka, objektif, atau bersedia mencari kebenaran (Orhan 2023). Keterampilan ini dapat
diterapkan, dilatih, dan dikembangkan melalui proses pembelajaran dan penilaian (ljirana et al.
2022), melalui upaya yang terus menerus dan terstruktur (Changwong, Sukkamart, and Sisan 2018)
dan terbimbing (Setiawati and Corebima 2017). Oleh karena itu, keterampilan ini telah dimasukkan
ke dalam proses pembelajaran sebagai keterampilan penting untuk membangun pengetahuan,
memecahkan masalah, mengevaluasi isi, memperoleh pemahaman bacaan, dan, yang paling penting,
meningkatkan kesadaran belajar untuk memfasilitasi proses pembelajaran (Wafa’ A and Moath
Khalaf 2023).
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Di Indonesia, berpikir kritis menjadi salah satu aspek pembelajaran yang penting dalam
membentuk kognisi masyarakat agar mampu memecahkan segala permasalahan hidup yang ada
dengan tepat (Hafni et al. 2020). Akan tetapi, mayoritas mahasiswa Indonesia memiliki prestasi
berpikir kritis yang buruk karena guru mereka belum mampu mengajarkan keterampilan berpikir
kritis dengan baik, seperti membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dan
menyelesaikan masalah secara efektif (Suarniati, Hidayah, and Handarini 2018). Dalam melatih
kemampuan berpikir ini perlu perubahan cara pandang dan menempatkan mahasiswa sebagai
pengguna informasi, bukan sekedar penerima informasi, sehingga menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis (Vong and Kaewurai 2017). Selain itu, mengajarkan keterampilan berpikir kritis dengan
penekanan lebih besar pada teori tidak akan membangun keterampilan berpikir kritis. Oleh karena
itu, selain diajarkan dalam bentuk keterampilan dan disposisi, juga harus dipraktikkan dengan baik
(Kanmaz 201 4).

Mempraktikkan pemikiran kritis melalui intervensi pembelajaran telah menjadi bidang yang
terabaikan di sebagian besar lembaga pendidikan (Ali and Awan 2021). Pengembangan berpikir
kritis penting agar lembaga pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang berdaya saing (Ridho,
Wardani, and Saptono 2021). Untuk menyediakan lingkungan di mana pelajar dapat
mengembangkan rangkaian keterampilan yang akan membantu mereka berhasil dalam dunia yang
terus berubah dan kompleks, sekolah berisiko menjadi terisolasi jika tidak dirancang ulang untuk
memenuhi kebutuhan tersebut (Alharbi 2022). Oleh karena itu, guru yang berperan sebagai mediator
dan fasilitator, hendaknya merancang dan menerapkan metode, model, atau strategi tertentu yang
dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (ljirana et al. 2022). Salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa adalah dengan metode debat.

Debat adalah teknik pembelajaran yang umum digunakan di banyak disiplin ilmu, khususnya
ilmu-ilmu sosial, dan telah dikaitkan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Mitchell
2019). Pembelajaran ini diterapkan dalam bentuk diskusi antara dua kelompok orang yang berbeda
pendapat untuk mempertahankan pemikirannya di depan audiens (Aydin and Saribas 2023). Melalui
kegiatan berdebat, mahasiswa tidak hanya mempertahankan klaim mereka tetapi juga terlibat
secara konstruktif dengan argumen teman-temannya (Nielsen 2013). Kegiatan ini dapat
meningkatkan struktur argumen, pemahaman konten, dan pengetahuan mahasiswa (Hendratmoko et
al. 2023). Selain ity, kegiatan ini dapat menimbulkan kebutuhan mahasiswa untuk saling menghormati
gagasan satu sama lain dengan menjadikan tujuan eksplisit dari kegiatan tersebut sebagai konstruksi
konsensus, yang hanya dapat dicapai jika mahasiswa hadir dan menanggapi klaim dan bukti yang
bertentangan satu sama lain (Berland and Reiser 2011).

Teknik debat merupakan metode yang sering digunakan dalam diskusi. Meskipun ada banyak
cara latihan yang berbeda, debat umumnya melibatkan dua kelompok yang mempertahankan
pandangan yang berbeda tentang suatu topik di depan juri sesuai dengan aturan yang ditetapkan
(Sengil and Demirel 2021). Konsep ini terinspirasi dari dialog Socrates di mana mahasiswa
menyelidiki suatu subjek dengan mendalam dan mengevaluasi informasi secara kritis berdasarkan
bukti dalam lingkungan argumen. Pendekatan ini membantu mahasiswa untuk berbagi pandangan
mereka, meningkatkan keterampilan analisis, argumentasi berbasis bukti, dan kemampuan evaluasi
(Aydin and Saribas 2023). Dalam kegiatan pembelajaran, perdebatan berangkat dari situasi formal,
dimana salah satu pihak menyampaikan argumennya dan pihak lain mempunyai kesempatan untuk
bergantian membantahnya, ke situasi yang lebih informal, yaitu berdasarkan argumen pihak lawan
(Hendratmoko et al. 2023). Saat berdebat, mahasiswa juga dapat mempertahankan pendapat yang
tidak mereka setujui atau yang mereka yakini tidak benar (Sengiil and Demirel 2021).

Penerapan debat di kelas memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa termasuk peningkatan
pemikiran kritis, empati, dan keterampilan komunikasi (Hall 2011; Walker and Sampson 2013;
Shamsudin et al. 2017). Selain itu, terdapat banyak bukti kualitatif yang mendukung dampak positif
perdebatan terhadap keterampilan pengembangan pribadi (Tomohiro and Briana 2021). Dalam
kondisi terbaiknya, debat di kelas mungkin menyenangkan dan memotivasi mahasiswa, mendorong
akuntabilitas sosial, kesadaran budaya, dan rasa ingin tahu untuk mempelajari lebih lanjut tentang
topik tertentu (ljaz and Sergeant 2022). Selain bidang-bidang utama tersebut, debat juga sering
dipuji karena meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri mahasiswa (Zare and Othman 201 3).
Walaupun debat bermanfaat untuk mengembangkan berbagai soft skill penting bagi mahasiswa,
penerapannya juga dapat membantu dalam pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
pelajaran dan memiliki potensi yang signifikan dalam proses pembelajaran secara keseluruhan
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karena mengalihkan perhatian dari guru kepada mahasiswa, serta mendorong kerja sama baik
secara individu maupun dalam tim (Venkovits and Makay 2022).

Dengan menggunakan model pembelajaran debat, mahasiswa termotivasi dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran di kelas, yang pada gilirannya mempengaruhi kebiasaannya dalam
berkomunikasi, aktif menuangkan gagasan, pemikiran dan gagasannya (Wijayanto, Utaya, and
Amirudin 2017; Abdullah, Komara, and Alim 2021). Kegiatan debat merupakan salah satu kegiatan
unggulan program studi Bahasa dan Sastra Arab (prodi BSA) Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Imam Bonjol Padang. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemahiran berbicara dan
meningkatkan pengalaman berkompetisi mahasiswa BSA pada berbagai kompetisi debat ilmiah. Di
luar keperluan itu, kegiatan debat tentu dapat dijadikan sebagai metode untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pada penelitian ini, topik debat terkait dengan moderasi
beragama sebagai upaya pencegahan berkembanganya radikalisme, sehingga penelitian ini
memiliki perbedaan dengan peneliti terdahulu yang menggunakan metode yang sama.

Dalam kegiatan debat bahasa Arab yang dilakukan oleh mahasiswa BSA, semua kecakapan
dalam berpikir kritis itu dapat dilihat dan divkur secara praktis dengan menggunakan standar
penilaian yang berlaku dalam kompetisi debat. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
beberapa kepentingan, pertama, mengukur level kemampuan berpikir kritis mahasiswa Prodi BSA
saat ini. Kedua, menguji efektifitas kegiatan debat bahasa Arab dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Ketiga, memberikan saran kepada program studi dan dosen
untuk menggunakan strategi, model dan pendekatan pembelajaran yang dapat membangun
kemapuan berpikir kritis mahasiswa.

METODE

Penelitian ini merupakan sebuah eksperimen yang menggunakan metode kuasi eksperimen
semu dengan menerapkan membandingkan hasil pretest dengan post test. Pra-test dilakukan pada
awal penelitian untuk mendapatkan gambaran awal mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian. Setelah itu, dilakukan perlakuan berupa pelatihan dan simulasi debat
kepada kelompok sampel. Pasca-tes kemudian dilaksanakan untuk melihat apakah terjadi perubahan
dalam kemampuan berpikir kritis dan moderat mahasiswa serta bagaimana perubahannya terjadi.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Jumlah sampel sebanyak 16 orang
mahasiswa ditentukan sesuai kebutuhan pelaksanaan kegiatan debat. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah non-probability sampling dengan menerapkan teknik purposive sampling
untuk menentukan responden. Kriteria inklusi untuk sampel meliputi mahasiswa prodi Bahasa dan
Sastra Arab yang pernah terlibat dalam kegiatan debat, telah mengikuti pelatihan debat, memiliki
kemampuan berbahasa (percakapan), dan bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi
adalah mahasiswa yang belum pernah terlibat dalam kegiatan debat, belum pernah mengikuti
pelatihan debat, namun bersedia untuk menjadi responden penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah simulasi kegiatan debat yang dianggap dapat menggambarkan
kualitas berpikir mahasiswa. Sedangkan variabel terikat meliputi keterampilan debat mahasiswa
yang mencakup pemahaman tentang konsep debat, moderasi berpikir, penyusunan argumentasi
ilmiah, dan kemampuan berbagi peran dalam debat. Analisis data menggunakan statistik dengan
bantuan aplikasi SPSS. Berikut langkah-langkah pembuatan metode analisis statistik yang digunakan
untuk mengolah data penelitian dengan menggunakan aplikasi SPSS. Lakukan uji normalitas data
terlebih dahulu. Kedua, menilai homogenitas data. Ketiga, Uji Paired Sample T Test. Hipotesis
penelitiannya adalah sebagai berikut.

O HO : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang
dilaksanakan melalui metode debat

O Ha: Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang
dilaksanakan melalui metode debat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan dari kegiatan pembelajaran menggunakan metode debat dalam penelitian ini
dijabarkan berikut ini. Pada tahapan pre-test, mahasiswa diberikan mosi dengan tema “Masyarakat
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Indonesia tidak boleh menggunakan produk luar negeri.” Setiap peserta diharuskan menuliskan
argumennya baik dalam bentuk setuju atau tidak setuju. Tujuannya untuk menilai level kemampuan
membangun argumentasi. Argumentasi dalam debat adalah bagian yang penting untuk menjelaskan
alasan mengapa setuju atau tidak setuju akan suatu hal. Karena itu, Dalam setiap debat, pasti ada
argumentasi yang bersifat pro dan kontra. Argumentasi yang baik disertai dengan ide, analisis, dan
bukti yang mendukung. Penilaian test ini mengacu pada panduan penilaian National University
Debating Contest (NUDC) oleh Pusat Prestasi Nasional Kementerian Riset Dikti (Puspresnas, 2021).

Pada tahapan treatment, seluruh peserta diberikan materi dan pelatihan tentang debat, baik
sistem, aturan teknis maupun penyusunan argumentasi. Materi disampaikan oleh seorang narasumber
yang merupakan mantan pedebat (debaters), pelatih dan juri debat berpengalaman. Treatment
dilakukan dalam 4 tahap. Treatment ke-1 tentang esensi debat parlementer. Selain itu, peserta juga
diajarkan membedakan perbedaan debat parlementer dibandingkan format debat lain. Treatment
ke-2, peserta belajar memahami konteks status quo dan masalah yang menjadi dasar adanya suatu
topik debat dalam debat parlementer. Peserta juga berlatih memberikan pandangan mengenai
status quo. Pada treatment ke-3, peserta diberikan pemahaman mengenai format Asian
Parliamentary Debate sebagai salah satu varian debat parlementer. Peserta berlatih berdebat
dengan format Asian Parliamentary dengan topik perdebatan Jual Beli Organ Komersil untuk
Mengatasi Krisis Organ. Terakhir, pada treatment ke-4, peserta belajar mengenai struktur argumen
yang kuat dan pentingnya memahami perspektif dari lawan dalam berdebat. Selain itu, peserta juga
berlatih berdebat dengan format Asian Parliamentary diikuti evaluasi tentang proses perdebatan
(Galas, 2019).

Selain strategi tersebut, pengetahuan tentang aspek-aspek yang menjadi penilaian oleh
dewan juri dalam kompetisi debat Bahasa Inggris menggunakan sistem British Parliamentary (Vickers,
2018) juga sangat penting. Aspek-aspek ini secara umum terbagi menjadi dua, yaitu matter (isi dari
argumentasi) dan manner (cara atau gaya dalam menyampaikan argumentasi). Dalam penilaian
matter, seorang debater harus dapat menyampaikan isi materi dengan substansi yang kuat, termasuk
alasan, contoh, studi kasus, fakta, dan elemen-elemen lain yang relevan dengan topik yang dibahas.
Sementara dalam penilaian manner, seorang debater harus memiliki keterampilan dalam aspek
seperti kontak mata, intonasi, gerakan tangan, gaya bahasa, dan penggunaan catatan, yang
semuanya dapat memengaruhi efektivitas presentasi. Catatan penting dari pengalaman peserta
sebelumnya adalah bahwa dalam persiapan untuk kompetisi debat, mereka tidak selalu diberikan
pemahaman yang memadai tentang sistem debat yang berlaku dan teknik membangun argumen
yang didasarkan pada teori.

Terakhir, pada tahapan post-test peserta pelatihan debat diberikan tes penyusunan
argumentasi terhadap sebuah mosi debat untuk mengetahui apakah treatment berupa pelatihan
debat yang diberikan memberikan perubahan atau peningkatan dalam penyusunan argumen debat
peserta dibandingkan dengan sebelum mendapatakan treatment pelatihan debat. Berdasarkan
kegiatan yang telah dilakukan tersebut, diperoleh data penelitian berikut ini.

Table No. 1
Data Penelitian
No. Data Data No. Data Data No. Data Data
Pre-test | Post-test Pre-test | Post-test Pre-test | Post-test

1 67 70 6 67 70 11 70 73
2 67 70 7 67 70 12 70 78
3 67 70 8 67 70 13 73 78
4 67 70 9 67 73 14 73 78
5 67 70 10 70 73 15 74 78

16 75 78

Berdasarkan data tersebut, maka dilakukan analisis statistik menggunakan Uji Paired Sampel
T-test. Sebelum melakukan Uji Paired Sampel T-test, maka dirumuskan data deskriptif tes tersebut
yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Table No. 2
Data Deskriptif
No. Jenis Data Data Pre-test Dara Post-test
1 Rata-rata (Mean) 69,25 73,06
2 Median 67,00 71,50
3 Nilai Terendah (Minimum) 67,00 70,00
4 Nilai Tertinggi (Maksimum) 75,00 78,00
5 Std. Deviation 2,95522 3,62342

Untuk menguji data tersebut, maka perlu dilakukan uji normalitas untuk menentukan uji statistik
apa yang tepat dalam melakukan perhitungan data. Berdasarkan uji normalitas menggunakan SPSS
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Table No. 3
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .339 16 .000 .754 16 .001
Posttest .301 16 .000 724 16 .000
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Uji Normalitas data menggunakan SPSS, dapat disimpulkan bahwasanya baik
data pretest maupun posttest menunjukkan nilai Sig. < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan
bahwa data tidak berdistribusi normal dan uji statistik untuk melihat efektivitas metode yang
digunakan dapat menggunakan uji statistik non parametrik atau Uji Wilcoxon. Berdasarkan uji
statistik yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5 berikut ini.

Table No. 4
Wilcoxon Signed Rate Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Posttest - Pretest | Negative Ranks O .00 .00
Positive Ranks 16b 8.50 136.00
Ties Oc
Total 16
a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Berdasarkan tabel 4 dapat dirumuskan bahwa (1) Negative Ranks atau selisih (negatif) antara
hasil pretest dan posttest adalah O artinya tidak ada penurunan nilai dari pretest ke posttest; (2)
Positive Ranks atau selisih positif antara hasil pretest dan posttest adalah 16 artinya sebanyak 16
mahasiswa menunjukkan peningkatan hasil antara hasil pretest dan posttest; (2) Ties (kesamaan nilai)
antara pretest dan posttest menunjukkan nilai O artinya tidak ada nilai yang sama antara pretest
dan posttest. Untuk mengetahui hasil Uji Wilcoxon dapat dilihat pada tabel test statistik pada tabel
5 berikut ini.
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Table No. 5
Test Statistics

Posttest - Pretest
Z -3.654¢«
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2 tailed) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima. Berdasarkan hal itu, terdapat perbedaan rata-rata keterampilan
berpikir kritis mahasiswa yang dilaksanakan melalui metode debat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya menggunakan metode debat berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis mahasiswa. Artinya, tidak ada lagi peserta yang argumentasinya tidak relevan, argumentasi
tidak selalu lengkap dan seringkali memiliki lompatan logika, ataupun poin tersampaikan tanpa
logika yang jelas dan secara keseluruhan sangat sulit diikuti untuk dimengerti. Berdasarkan informasi
dari peserta, peningkatan ini terjadi karena mereka sudah mengetahui bagaimana cara membangun
argumentasi yang relevan dengan isu yang dibahas pada kegiatan debat. Akan tetapi, saat
menyampaikan argumen, mereka masih terkendala saat menyusun kalimat, apalagi saat kalimat
tersebut disampaikan dalam bahasa Arab. Kondisi ini juga membuat mereka gugup dan sulit
menyampaikan kalimat-kalimat argumen dengan baik.

Hasil penelitian ini menawarkan landasan yang kuat untuk mempertimbangkan strategi debat
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di kelas. Beberapa
langkah yang dapat diambil oleh program studi, dosen, dan pengajar pada umumnya adalah
sebagai berikut.

1. Mendorong partisipasi mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran di kelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi positif antara partisipasi dalam debat dengan
kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks pembelajaran di kelas, diperlukan strategi pelibatan
mahasiswa dalam aktivitas yang memungkinkan terjadinya debat. Salah satu cara untuk
meningkatkan pembelajaran mahasiswa melalui partisipasi dalam debat menurut Mathew Lipman
daloam adalah dengan cara mendesain lingkungan kelas yang mendukung keterlibatan aktif
mahasiswa. Lingkungan ini dapat mencakup berbagai strategi pengajaran, mulai dari pengajaran
yang aktif hingga pengajaran yang lebih kolaboratif dan kreatif.

Strategi pengajaran dapat mencakup pembentukan kelompok diskusi, penggunaan teknologi
untuk membuat forum diskusi virtual, dan mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis diskusi
atau debat (Harpaz 2014). Misalnya menggunakan model inquiry learning (IL), discovery learning
(DL), problem based learning (PBL) atau project based learning (Calhoun 2015).

Peran dan tugas dosen sangat penting dalam membentuk lingkungan kelas yang mendukung
ini. Dosen harus memastikan bahwa mahasiswa diberikan kesempatan yang cukup untuk
berpartisipasi dalam debat, khususnya mahasiswa yang lebih pemalu atau introvert. Menciptakan
lingkungan belajar kelas yang positif adalah tugas yang kompleks namun perlu jika seorang
pengajar ingin menumbuhkan budaya kelas yang baru dan produktif, serta membina hubungan
berkualitas dengan siswa, sehingga memaksimalkan potensi mahasiswa (Hierck 2016). Para staf
pengajar di perguruan tinggi dapat juga menggunakan ulang konten yang disampaikan di kelas,
menekankan pada isu-isu yang lebih penting yang muncul selama debat. Dalam penilaian tersebut
dosen dapat memberikan bobot yang cukup bagi kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam debat
tersebut.

Secara keseluruhan, terbukti bahwa partisipasi dalam debat dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam konteks pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi
pengajar untuk memikirkan beberapa strategi pengajaran yang berbeda dan untuk mencoba
metode pengajaran baru dan yang mendukung agar mahasiswa dapat aktif berpartisipasi dalam
debat dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

2. Mengembangkan strategi debat dalam pengajaran di kelas.
Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam debat dan kemampuan berpikir kritis
dapat meningkatkan kapasitas belajar (Fena and Xiaodongb 2023). Hal ini mendorong tenaga
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pendidikan untuk mengembangkan kembali proses pengajaran yang digunakan di kelas, dari
kurikulum, metode pengajaran, hingga evaluasi hasil belajar mahasiswa. Dalam kaitannya dengan
kurikulum, hasil penelition dapat membantu untuk merenovasi kurikulum yang ada atau untuk
menyusun strategi baru di kelas. Dosen dan pengajar yang menggunakan jaringan online dapat
menyesuaikan materi pelajaran dengan nilai-nilai yang ditekankan dalam debat. Ini akan
memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Selain itu, pengajar dapat membuat modul debat yang terintegrasi dengan kurikulum dan
memasukkannya ke dalam daftar bacaan mahasiswa. Mahasiswa dapat diminta untuk membaca
artikel atau buku dan berkomentar di forum diskusi tentang kelemahan dan kelebihan dari argumen
yang dibuat di dalam teks. Dosen juga dapat mengadakan pelatihan debat untuk siswa yang
memberikan latihan keterampilan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam debat. Pelatihan ini
harus meliputi teknik berbicara, presentasi, dan pemikiran kritis. Para pengajar dapat menggunakan
video atau rekaman audio saat membahas berbagai isu untuk memperlihatkan bahwa debat
membawa manfaat bagi mahasiswa yang dapat meningkatkan toleransi dan keberagaman (Huerta,
Muela, and Larrea 2022). Pengelola program studi juga dapat memberi dukungan terhadap klub
debat agar dapat mengikuti kontes debat antar universitas, yang dapat membawa manfaat pada
kemampuan berpikir kritis dan pengembangan keterampilan komunikasi siswa dalam lingkup yang
lebih luas.

3. Pengembangan pengajaran yang kolaboratif dan partisipatif.

Partisipasi dalam debat dan kemampuan berpikir kritis dapat membantu dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan partisipatif. Dalam konteks pengajaran,
penggunaan debat dan kemampuan berpikir kritis dapat membantu dalam menciptakan lingkungan
kelompok yang lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Omelicheva and Avdeyeva 2008). Dalam
lingkungan ini, mahasiswa dapat merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan lebih
memotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas kelas lainnya (Kedraka and Kourkoutas
2018). Selain itu, penggunaan debat dan kemampuan berpikir kritis juga membantu untuk
mengembangkan keterampilan vital dalam berkolaborasi dengan orang lain, kreativitas, dan
kemampuan berpikir cerdas (Kennedy 2009). Strategi pengajaran dalam debat dapat mencakup
pembentukan kelompok diskusi dan pembagian tugas yang spesifik dalam kelompok tersebut. Selain
itu, penting untuk menekankan pada kolaborasi dan dukungan pada rekan satu kelompok, dan tidak
menempatkan mahasiswa dalam posisi untuk berkompetisi.

4. Menciptakan pembelajaran yang berfokus pada mutu lulusan

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa debat dan kemampuan berpikir kritis dapat
membantu meningkatkan fokus dan arah pengajaran yang lebih spesifik kepada visi, misi, tujuan dan
profil lulusan program studi (Mitchell 2019). Selama proses penelitian ditemukan keluhan dari
mahasiswa bahwa sebelum mengikuti pelatihan debat, mereka kebingungan pada awal perkuliahan.
Misalnya, bagaimana melakukan diskusi yang baik saat mempresentasikan tugas di depan kelas,
atau bagaimana melakukan diskusi dan debat dalam rapat-rapat organisasi mahasiswa di luar
lingkup akademik. Dalam dunia modern, mahasiswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk
menghadapi tantangan dunia nyata, seperti pengembangan karir, masalah finansial, dan lain
sebagainya. Dalam konteks ini, pengajaran debat dan kemampuan berpikir kritis dapat membantu
mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan kesulitan di masa depan
(Retnowati and Riyadi and Subanti 2020). Oleh sebab itu, penting bagi para pengajar untuk
memikirkan cara-cara baru untuk memperkuat konsep-konsep di kelas dan mencari jalan yang lebih
efektif untuk mengimplementasikan pengajaran debat dan kemampuan berpikir kritis.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran tentang kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
Prodi BSA serta memberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan tersebut melalui langkah-langkah
khusus dan strategi pengajaran yang efektif. Berdasarkan hal ini, penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir mahasiswa baik analitis dan kritis agar mahasiswa. Peningkatan keterampilan
tersebut dapat dilihat dan dinilai dari kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi, opini,
dan gagasan mereka dalam berbicara khususnya melalui debat. Meskipun pada uji coba debat
bahasa Arab memperlihatkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
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berpikir kritis, masih diperlukan upaya yang lebih serius. Misalnya mengoptimalkan strategi
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif dan kreatif. Bagi program studi dan dosen diperlukan komitmen untuk
membentuk pengajaran yang berorientasi pada pembangunan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan dunia ketika lulus nanti.
Untuk peneliti berikutnya, dapat mengidentifikasi secara spesifik faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Peneliti berikutnya dapat mengadopsi
penelitian yang lebih holistik dan melibatkan lebih banyak subjek penelitian yang variasi. Selain itu,
peneliti berikutnya dapat menguji model pembelajaran yang lain untuk meningkatkan kemampuan
berpkir kritis mahasiswa dalam berbagai mata kuliah atau konteks pembelajaran.
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